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Ayah yang selalu membakar semangat ...

Ibu sebagai tempatku bernaung.
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KATA PENGANTAR

Puja dan puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, penulis diperkenankan untuk menyelesaikan
Tugas Akhir dengan judul "PERANCANGAN FILM DOKUMENTER KAIN
TAPIS LAMPUNG DALAM PERSPEKTIF HISTORIS DAN FUNGSI",
yang merupakan karya evaluasi selama mengikuti pendidikan di Program Studi
Disain Komunikasi Visual Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Keberadaan Disain Komunikasi Visual dalam dunia industri kreatif sudah
mendapat tempat nyaman sebagai Program Studi yang telah banyak melahirkan
insan-insan profesional yang kreatif, inventit dan memenuhi standart kompetensi
tentang Disain Komunikasi Visual. Ada banyak pilihan yang ditawarkan PRODI.
ini, dan secara umum, karya-karya kreatif Disain Komunikasi Visual memadukan
unsur verbal dan visual. Kedua unsur elementer tersebut menjadi metodologi awal
sebuah penciptaan perancangan disain. Pada kesempatan penyelesaian Tugas
Akhir, penulis juga memanfaatkan dan memadupadankan dua elemen dasar itu
kemudian dikemas dengan frame estetik merupa film dokumenter.

Pada perancangan ini penulis menggagas satu dari sekian banyak kearifan
lokal yang menjadi karakteristik dan hasil budaya daerah Lampung, walaupun
pada kenyataannya wastra sebagai hasil budaya tersebut belum banyak dijamah
para ilmuwan. Wastra Lampung. Wastra yang kerap dikenal dengan istilah kain
tapis (kain tenun sulam). Kain tapis ternyata memiliki kekayaan filosofis di dalam
setiap bentuk maupun motifnya, dan hal itu juga jarang terbaca oleh orang-orang.
Perancangan ini juga berangkat untuk menjawab persoalan itu. Walau tidak
membahas secara keseluruhan, akan tetapi gagasan ini serupa usaha provokatif,
dan menunggu letupan-letupan semangat lain bermunculan. Upaya ini juga
merupakan bentuk pendokumentasian atas artefak intenjibel sebagai manifestasi
apresiasi dan inventarisasi warisan leluhur  daerah  Lampung. Jalur
pendokumentasian yang ditempuh adalah film dokumenter. Sejalan dengan jalur
tersebut diharapkan mampu membangun citra kain Tapis, sehingga mampu

menjadi ikon daerah Lampung.
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Atas semua proses yang telah dilalui, dan terselesaikannya Tugas Akhir

ini tepat pada waktunya, penulis ingin mensyukurinya dengan berterimakasih

kepada semua pihak yang telah membantu ataupun tidak sempat membantu.

Menyadari hal itu, penulis juga sekaligus meminta maaf atas segala kekurangan,

kekhilafan dalam proses penyelesaian Tugas akhir (kiranya dimaaftkan?). Semoga

karya yang dirancang nantinya dapat memberi faedah dan menginspirasi civitas

akademik maupun masyarakat secara umum. Secara khusus penulis ingin

berterimakasih kepada semua pihak yang sudah barang tentu tidak bisa diuraikan

satu-persatu, terimakasih yang sedalam-dalamnya penulis ucapkan kepada:
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dan memberi masukan yang mengarahkan penulisan ini demi

tercapainya karya Tugas Akhir yang diharapkan.

Andi Haryanto M.Sn., selaku Dosen Pembimbing II, dengan sikap
bijaksana memberi dorongan moral serta bimbingan agar penulis dapat
menyelesaikan karya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan yang

diharapkan.

Indiria Maharsi, M.Sn., selaku Dosen Wali yang selalu membantu dan
mempermudah dalam proses pengambilan keputusan serta kelancaran

studi disctiap semesternya hingga akhir masa perkuliahan.
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INTISARI

Perancangan Film Dokumenter Kain Tapis Lampung
Dalam Perspektif Historis Dan Fungsi

Oleh: PG. Wisnu Wijaya

Pada perkembangannya, generasi-generasi muda selaku ahli  waris
kebudayaan umumnya dalam konteks masyarakat asli Lampung, sedikit
kekurangan referensi teoretik, falsafah, maupun ketidakpahaman atas nilai-nilai
intrinsik yang tersirat dalam motif-motif kain tapis. ‘Kemiskinan’ pemahaman
tentang nilai filosofis yang terkandung dalam kain tapis Lampung menjadi salah
satu faktor mengapa kain tapis Lampung belum banyak dilirik dan dikenal oleh
masyarakat luas. Solusi yang penulis realisasikan dalam bentuk film dokumenter
kain tapis Lampung diharapkan mampu menyampaikan informasi yang lebih
renyah, lugas, Komprehensit, dan memampukan sekaligus mempermudah
masyarakat asli Lampung dalam mengakses informasi tentang kain Tapis. Melalui
realisasi film dokumenter ini, segi edukatif, dan kognitif dalam kandungan kain
tapis dapat dibuka lebih lebar sebagai sarana pembeiajaran.

Film dokumenter merupakan salah satu wujud bentuk komunikasi visual dan
verbal, dengan mewujudkan kedua elemen ini diharapkan informasi yang akan
ditranformasikan ke penonton dapat ditangkap dengan baik, penggunaan film
dokumenter dengan perpaduan beberapa teori-teori dalam film film dokumenter
seperti, cara bertutur direct cinema yang dikompilasikan dengan jenis dokudrama
serta ditambah dengan elemen animasi dalam upaya merekontruksi kejadian masa
lampau = diharapkan menambah kasanah dan memberi varian baru dalam
penciptaan sebuah karya film dokumenter.

Kata Kunci : Film Dokumenter, Direct Cinema, Rekontruksi, Dokudrama, Kain

Tenun, Tapis Lampung
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ABSTRACT

Designing Documentary Film Kain Tapis Lampung
In Historical and Functional Perspective

By: PG. Wisnu Wijaya

In general, in its development the younger generations as heirs to culture
in the context of indigenous people of Lampung , quite lack of theoretical and
philosophical reference and also incomprehension over the intrinsic value
reflected on the motifs of Tapis fabric. The ' Lack ' of understanding the
philosophical values contained in Lampung Tapis fabric is one of the factors why
the filter fabric Lampung has not been noticed and recognized by the public. The
solution that the writer realized in the form of a documentary film of Lampung
Tapis fabric is expected to convey information more straightforward,
comprehensive , and at the same time enabling to facilitate indigenous people of
Lampung in accessing information about Tapis fabric . Through the realization of
this documentary film, the educational and cognitive aspect contained in Tapis
fabric can be opened wider as a learning tool.

The documentary film is one of visual and verbal form of communication,
by realizing these two elements, the information that is transformed to the
audience is expected to be captured well. The use of documentary film with a
coherence of some of the theories in documentary films such as direct cinema
narration compiled with the kind of docudrama added with animated elements in
an effort to reconstruct past events are expected to expand the repertoire and gives
a new variant in the creation of a documentary film work .

Keywords : Documentary Film, Direct Cinema, Recontruction, Dokudrama,
Woven, Tapis Lampung.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR ISI

BEAT AN AN UL 5 v s i 0o s 5,006 st am s i
HALAMAN PENGESAHAN ..o e, i
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t i1
KATA PENGANTAR. ..ccnwsimmmvssromsmms iy oo 1V
PERINY AT AAN KEASLIAN wmmomssimmionsonsion s o e iin s s viii

DAFTAR IST oo N e xi
DAFTAR GANBARGIEN ... 000 ..o NV s ssq s+ sivs 45vnsasvess Xvii
DAFTAR TARBE. ..ol Ik cvsamsmsy bl e s XK
BABI PENPAHULUAN.....l AhcffoccicicigperssiossasloccReonessssssssassassasas 1
Latar Belakang Masalah. . .......c..commmmmminieeesiiineesonennenniieeeese oo ceeconeessconnens 1
AL Rumusan Masalah ittt 4
B. WujuaBggancangah=mT R ... %7 . ... L. ............... 4
&. [Batasan Ri\gWe Lflcktip Pelincalipfin ............. LJASAS oo ot
D.N\danfaat PerfR AR id Mo, NALTEE...cccococcoofuec ol ociniinsininnnnns 4
E.. Metode Perancangan ......c.oevvveiiiueeiieniniennistaienee e sneeens 5
F.. Skematika Perancangan .......ccioeier i ineeseiiieesece e eeee s 7
BAB II INVENTARISASI DAN ANALISIS DATA 8
A. Tinjaheag TeKaike Tenun ...l i R ——— 8
1. Pensertiati TeMD walisanmsnn i s 8
a. Tenun Datar ......ooooiiiiiiii 9
b. Tenun Ikat Lungsi .....ccoooiiiiiiiiiiniiiiiiicc, 9
@ TenumyEkat Bakaniuarswsnsmmrmsmussmsmmssmammassss 10
d: “Tenun Ikat- Gamda commmmminnmsss s 10
g, et Iiat SONEICEL ....coxmnesummnsnmnrifiiiais eI 10
2. Sejarah Kain Tapis Lampung ......cccoccovvvviiiiniiiicininiieeins I
% MennmtEReral RSTME 0. oo 12
b, Menurut Cara Pemakaisnnye o 13
xi

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o i
HALAMAN PENGESAHAN ... i
HALAMAN PERSEMBAHAWN ... cvwmmsmmomsnn mrssssasasssas sswmwaasmasoss il
EATA PENGANTAR owivmen asmsmammmssepmasssmassrsmamsmsmame 57
PERNYATAAMN KEASTINMN o s sove avoms st o0 oo o 5 g viii

PIABEARISE oo soumssmcsorma N g 53545005535 0 o s i ins, Sesse s xi
DAFTAR GAMBARA . ... 2% . ... X e o ooviniinneneonnens XVvii
DAETAR TABRY: s nnvss il I silicamanes Rk s e ). 4.9
BABI PENDAHULUAN.....oeuserseernee T 1 o, o e 1
Latar BfdcangiMasalafa\.... A omemdB ... 2.0 ... 0. X oo 1
AMRONRusan MasNFH=etdd V\UL.............. A M. Lo, 4
B. YujuaBgrancanggh X X ... o b 4
&. [ Batasan RN Lificltip Peltncaliglin .............h . ccoovvenns 4
D.NJanfaat PerhBRamarrm, NILILY.....cccccc e +
E.. Metode Perancangan .........co.cocemueneeeenieenieeesdtssitee e S
F.. Skematika Perancangan .......occi ittt 7
BAB Il INVENTARISASI DAN ANALISIS DATA 8
A TinjaWeg TeMaRo Tenun ...l gt oo 8
1. Pengertian TeNUN .......oiviiiiiiiiiiiii e, 8
a. Tenun Datar ... 9
b. Tenun Ikat LUNEST «vvivvvrvieeiiiereiie e 9
e LTemm lzat Pakatl couerumsmmnnsmmmmmmessnmsnigs 10
de Termn lkatGadicessramsrsmrraiais e 10
e. Tenun Tkat Songket ..o 10
2. Sejarah Kain Tapis Lampung ...occoceeveverenrireieiieieneeeenen, 11
8. Menurut Dacralt Asalnya-covarasssasemenmumrssssesins 12
b. Menurut Cara Pemakaiannya ........... T —— 13
Xi

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3. Ragam Hias Kain Tapis Lampung ...............c.occovveiievieinnne 15

a. Tapis Raja Tunggal ........cooooiiiiiiii e, 16
b. Tapis Jung Syarat ........ccooceiiieiiieiiiecc e 16
g Tapis LimaSekembal wowvarmmmssnvsmmmmsems 16
dy  Tapis Balul oo R i s 16
e. Tapis Laut LinaU......cccccoevieeiiiniiiiniiiiiece e 16
f.  Tapis Bintang Perak ........cccccoeevivviiviiiiiiiiieiecee e 17
. TapisS ATENE (oviiiiiiiiiec e 17
4. Proses Pembuatan AN Tapis Lampung ..o 17
A AlatdadeiTan . S nnns s nnaumR 17
b. Proses MENENUIL ci......ccveeevveeessiciissinse e eeeeeeeeeneeeneeaeaeen 17
B. Tinjanan Tentang Film ... 23
1. f§cjarah Sy ....... Lk I ...... ... DL X R oo 23
2 Aengertian NN A..../GANLL M IINGHL Y e 28
W JoUsJenis FilllT LA . ............ . o L, 29
a. FillWokungBnter /. B ..... 8 ... X e 30
b. Film RkY oY 0L oo ... 32
€. Film Blspedimental 84788 ..o Rl 33
Q& Film AgYmagi\... LS8 . JF . .......... el .......oone... 34
C: OO LitReatur -0 O i svillbnggfssssassssiss v 39
1. Sejarah Film Dokumenter ..., 39
2. Bentuk - Bentuk Film Dokumenter .........ccccoocviiiiiiienieniienne 42
Bl AT T T DTl tocnssesvonems s 16T TR 43
b Direet Cinemay/Observagional ssnusamsmrmsmmmases 46
B ORI O s R T R 48
3. Gaya Bertutur Film Dokumenter .........coccovvvevviininenciieeeens 49
a. Laporan Perjalanan .........ccccecvireeiieeieniieninec e 49
B Selarall s A 50
g Pottel ! Biopral wesasesmmnuiisssss i s 50
d. Perbandingan ........cccoviiiiiiiiiiii 51
€. Kontradiksi ....cooovoiiiiiiiiiieii e 51
Xii

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



f. Ilmu Pengetahuan...........ccooocooiiiiiiiii e 52
g NOSEISIR -..coomsmvmmmmmsonsamimmesumaseosmmmasmvssmwes s 52
b Rekonstruksi soemasmmmosmmennimssaammss o rsasmm 52
iy IVESHEUE mmpcnms e s O R AR RS 53
j. Asosiation Picture StOTY .vvvvvvvvviiiiiecieccr e 53
k. Buku Harian.......ccocoioiiiiniiii e 53
e Doloadsamagassssessmpremmmpmmnmmersarsmmm O 54
4. “Tiga Struktur Berotur oo wnssmmmmemmmsssmmmmusig 54
i Shcaka Koo snenms s sn e 55
b. Secara TeMatis ..........iiiivereeeiiiiiiniec e 55
ymeCara Dlalektilady. ... Xevveee gl oceeeennienieinneecenes 55
Y BKYV dalam Film I38fignesfer ............. AR N eeeeeenncncncninnns 56
a. Prinsip-prinsip Dasar Tata Rupa dan Disain ..................... 56
I\ Unsur - \\sEpala@WEN /.%o JINCHE R 57
D. Data Lapangan ..........auueimstonnonesoden i 58
a. Tinjauan tentang Lampung .......cccccooeeiveieniiiecnie s 58
B Tinjauan ERlarsl ey BaE ............... A K. ... 60
c. pPariwisataldi LaRpungABREal Ak............. X ool ovriviineninnns 62
EN\NQ@Perusahdg ... AN A ... 0 ... . .....cccccnnn 63
F. AWglisis Qata ... 9 e B rnvegtoreieirenernennserarernes 65
G. KeSIMPUIAN ..ot 66
BABTIL KONSEP PERRINCORNGAN . et tirscneossssenmmssssmssesinvssssssiss 68
o T b 61 et T — 68
Ly “Ditjuan Komuiilkast i e o i s s 68
2. Strategi KomuniKasi ......cooeeiiiviiiiiiiniieee 68
3. Tujuan Media .o 69
4. KensepNMedia waunnmarompmmrssmmpnnmsrasssossesos 70
Su KON eI v e eSS R 49
6. Target AUdIENCe.....ocoiiiiiiiiiii e 30
7. Program ViSual ......cccoiiiiiiiiiiiiiiie e 31
::  Film Doldmenter s msamsssamesan 31
Xiii

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



1) Camera ANEle.......ccooeiviiiiiiiiiiiiieiice e 83

2 L ORDOEIEIERS v oxmmmeamemommesmmmams S —— 83

3y Motionwgraphic.uesosamammemnnmmemmssismmmmusmmms 84

R LB L s s AR S T SRR 84

5) Logo Film dan 1ogo produksi...........coceeverveiieeiviennninnns 85

6) Elemen audio........cooveeiiiieiiiiiiccieec e 85

b. Media pendukung...........ccccooiiiiiiiiiiiii e, 87

5 L0 L 89

) 0 11 T 89

10, SCIIPt ererrse gl e siaeerers NG e coveesserassnserossessssssssassssserassosanss 93
11 JORSEaet0ard. N........ MOAQ . veeerhrareereer ol e vneens 110
A 7 aigunt: | RN | W | SO 1 ISNSRRNANI, | b NSRRRRO—— 110
H J Prpgiuksi... SR ... Sk /. ..... A, ......... Q). AR 111
1A Renjadwal NS A.../ ZANLL 2t IR 111
2. Peralatan dan Kebutuhan dalam produksi...........ccoovvvenieninnns 112
¥ BiayahQduksifl. .\ 2. B ... 8. ccccc.... XN e 115
C\\Rasca Produlet\ . IS W F0E. o 117
1. INaskah e@ifirtghl...... X 2w Lh i Xoooro ol oviirneioinninne 117
B diting OfRine JX... A J8... J)........... gl .......ccvcevene. 118
INSour] mixinBy............. B e 118
4. Editing Online.......ccccooviiiiiiiiiiiii e 118
5. Teknis EditINg.....cooveiieeeiiiii e 119
BAB IV VISUALIS ASLuinsssmnsirimesesensims s s sianeapssmaiasssss sasspassssissssvpasiss 120
A Data 'Visual Kain Tapis Inubi e iy 120
B. Studi TIpOZrafie..ccvecrieeieriie e 120
C. Logo Film dan Logo Production..........ccccccvviniiiiiiiiiiiiiinnnn, 121
Lo oo Bl smmmesimrm e 121
8 Penjannean lde. s eaamananummmpmsimsmmmessvassssss 121
B.. PengOlalian dath, .o omsesssnsmmsnssassnssssssnnssionsiiodiiiainsisisssuisans 122
c. Pengembangan [de.........cooooiiiiiiiiiiiiii e 122
de: Alternafif Disgin EoRoicsunnammswnrmmsmmmmmmmsomssmsssres 123

Xiv

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5@ ™o

[ ey

a. Penjaringan Ide........ccooceeviiiiiieen e,

b. Pengolahan data............ccccoovviiiiiiiiiiinnnns

€ Pengembangan IO cississssissssaiiomon

i T B o o, S

D. Media Pendukung......ccccoiieveeiiiiiineiiies s iveneesinnenn
I JHoster........cooeee ARER LGN U RN
a. Layout Komprehensif........cccovoviiineninen.

R Final DSl A... 2GRN L7 Yo I\

R. ONer DVD. T LA ............ M. B
a. LayQWt Konbrahotsilk...... . ..........\

b. Final Disain..io s e irieeneeeneeneneneis

3. PStiker Laligl DYVD..... 4. RL74L............. K.
& Layolf Wonfprehelsilll....JJ............ Lol

d. Hnal Diswf........... e K

4, RareloEm . L.

a. Layout Komprehensif............ccoooonnneen.
b. Final DIsain ...
5. X - Bammner..ooo i

a. Layout Kompeehetsifiemsnwaumsmamnsss:
b. Final Disain......ccccooviiniiininiiicncncne,
0. Storyboard........ccooiiiiiiii e

T SCrelnSNOt e

XV

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

Lagd L erpililsmansme i mmin e e s S A
Bidang Positif dan negatif..........c.c.oooiviiiiiiiiiiiicene
Grid Sistem......ccovevvivieeiiiereiieccieec e

Studi UKUran.....eee e,

Stdi Wamnaiwemumasmsmusmssms
2. LU0 PIOUTIESE. & oioneeiilinme sitiihiitemsitibiinmmaiismess

..........................

..........................

124

129

131

133



BAB V PENUTUP nuomnmsmsmnsmsmmemsosasiossismimssssmpsymasssssvossses
A BesimPUlalsoomssmins i o e 188
B, S AT o e o e e SR P S BRI 190
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt 191
PERTAUTAN Lottt et eaa s s b e s s e ens s 121

Xvi

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Gambar

—

Gambar 2.

Gambar 3.

Gambar 4.

Gambar

Gambar 0.

Gambar 7.

Gambar

Gambar 9.

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

10.

N

2

13.

14.

15.

16.

175

13,

19.

DAFTAR GAMBAR

B Tir 11
MBI iz ot s S S A R RSSO 20
MATEAKT oo 21
VORONE e R o S T S A T 21
Proses:Mullalth ol mviacmamammissmsmimansvessmmas 22
RroseSPentidang Srs........ 00 L s 22
Adegan dalam film " Loetoeng Kasaroeng" ...........c......... 25
Adegan dalam film ” Matjan Berbisik " ....io...iobiiieinenennn, 26
Adegan dalam film " Pagar Kawat Berduri ..............c..... 27
Cover FillAR aiBwaanGofbelitpng ............LAL 4............ 2
Cover Filgpl" N&Rook of e Nokth ” ......).... JAd... — i}
Cover Film " Touching the Void " ........ccccciiiinniivinnenn. 32
COngr Fiim " Wnited 93 7 ivudlossimugPaississsipsasssomssasmms 33
Cover Film * BolLIawaingnic ™ . .cuonowsmosmmmssiss 34
Cover Film " Betty Boop™ .......ccccoveiiiiiiiniiiiiiiniienieece 36
Cover Filin " Mickey VIotse * sovemnonsssssmuimmaimss 37
Cover Film " Anak Seribu Pulan” cusommmssusmssvonsammanes 41
Gipver Filny Y80 Bolame™ s 41
Dziga Vertov / Denis Abramovich ... 43
Xvii



Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

20.

21.

22

23.

24.

25;

26.

25

28.

30.

G

IN

e\

34.

33

36.

87,

38.

40.

41.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

KIRO EYC oot 44

Cover Film * Hivh School " wussvmsosionsussuansmanssss 45
Cover-Film: * Dont EaokBack ¥ ..cvxseaommsmpmnmpsess 48
Cover Film " Easy Rider" ..........ccccooovivviiiviiiiciiiiiiiieeiieens 41
Peta Provinsl LamiPulliB e iy e 59
Peta Provinsi LampullSessoasasmsassmosrmasimsmmie 6l
Kain Kapal dan Kain Tapis Inuh ..., 120
T R = et | b o 121
Tketsa Ralik Loghll. ANM...... 4l oo 3R AR cniiiiniiniinne 122
Rictsa LogoNNEkt== I NNL. .............. S NM . .¥.............. 122

LogoNmilih .4 N2 R..... 807 ... N SR 124
Bidang PogRYINPSRlit NI JHE- oo e e, 124
&rid Sistep\.... AN ... ... B} .......... f A ............... 125
IR N Kran e e sumsmmmsmralomal sy 125

STUAT WALNA tereeeeeee et e e e e e et eeeeeeeeerieeeeeneennnnenn. 120

Sketsa Ikonik Logo Produksi ........ccoveiiiiieiiiiiin oo, 126
Alternatt Loes PIOduksl . u. oo 127
Alternatif Logo Produksi covsssommammesmmsnsmsmanss 127

L0 Ep TH0EIES] s amsmsrs s s ez
Layout Komprehensit Poster .........cccveeieveiiinecriennn, 128

Poster vvmmmmnmmesenms s anmrrimenmnnasiesnaien 129

Xviii



Gambar 42.
Gambar 43.
Gambar 44.
Gambar 45.
Gambar 46.

Gambar 47.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

Layout Komprehensif Cover DVD ..., 130
e D T <X |
Layoul Komprehensif Liabel DVEY sosssssmamsemsnsererss 132

Label DVD ..ot 133

Laveit Kamiprehensit X-Banher wosnamnaenmnsmmenes 134
Layont Komprehensilf P oster sumwssnssmmommsemsannass 135
Xix



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.
Tabel 5.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

DAFTAR TABEL

TAAWAL PLOQUKSI oeeeeivveeeeiieieeeiiteeesrreesssarresssssssesssssbbesssa s b s s e ane s sssenssinns

Peralatan Produksi

Kebutuhan Produksi

Biaya Produksi

Storyboard

Screenshot

XX



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kain tapis merupakan kain tenun yang menjadi salah satu produk budaya
sekaligus identitas etnis bagi masyarakat Lampung. Sejarah kain tapis Lampung
bermula dari adanya dua suku Lampung beradat pepadun yang berada di daerah
pedalaman dan suku saibatin (masyarakat pinggiran) yang menetap di daerah
pesisir pantai. Kelompok tersebut terbagi lagi menjadi kelompok yang lebih kecil
yang disebut buay/marga, marga terdiri dari beberapa fiyuh atau kampung, dan
dihuni oleh beberapa suku yang menjadi bagian dari buay. Maka secara makro
pembagian adat Lampung terdiri dari dua, yaitu orang Lampung yang beradat
pepadun dan yang beradat saibatin.

Salah satu ciri perbedaan kedua kelompok etnis ini dapat diketahui dari
kerajinan tenunnya, masyarakat Lampung beradat pepadun mengenal kain tapis
sedangkan masyarakat saibatin mengenal kain kapal, dan kain inuh dalam
aktivitas adat istiadatnya.

Kain tapis adalah pakaian yang dikenakan wanita suku Lampung, berbentuk
kain sarung yang terbuat dari tenun benang kapas bermotif tenun garis polos,
membentuk bidang-bidang warna dan diberi motif atau hiasan bahan benang
emas, benang perak, dan benang sugi dengan teknik sulam (Lampung: nyucuk).

Kain dasar tapis merupakan hasil tenun benang kapas dengan alat tenun gedogan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kain tapis merupakan kain tenun yang menjadi salah satu produk budaya
sekaligus identitas etnis bagi masyarakat Lampung. Sejarah kain tapis Lampung
bermula dari adanya dua suku Lampung beradat pepadun yang berada di daerah
pedalaman dan suku saibatin (masyarakat pinggiran) yang menetap di daerah
pesisir pantai. Kelompok tersebut terbagi lagi menjadi kelompok yang lebih kecil
yang disebut buay/marga, marga terdiri dari beberapa tiyuh atau kampung, dan
dihuni oleh beberapa suku yang menjadi bagian dari buay. Maka secara makro
pembagian adat Lampung terdiri dari dua, yaitu orang Lampung yang beradat
pepadun dan yang beradat saibatin.

Salah satu ciri perbedaan kedua kelompok etnis ini dapat diketahui dari
kerajinan tenunnya, masyarakat Lampung beradat pepadun mengenal kain tapis
sedangkan masyarakat saibatin mengenal kain kapal, dan kain inwh dalam
aktivitas adat istiadatnya.

Kain tapis adalah pakaian yang dikenakan wanita suku Lampung, berbentuk
kain sarung yang terbuat dari tenun benang kapas bermotif tenun garis polos,
membentuk bidang-bidang warna dan diberi motif atau hiasan bahan benang
emas, benang perak, dan benang sugi dengan teknik sulam (Lampung: nyucuk).

Kain dasar tapis merupakan hasil tenun benang kapas dengan alat tenun gedogan
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yang disebut pattek (pathok). Warna yang digunakan pada kain dasar tapis

umunya merah dan cokelat dari getah buah sepang (caeselpinia sappau) akar

mengkudu (marinda citriflora) dan asam jawa (famarindus indica), warna kuning
menggunakan kunyit (curcuma domestica), sedangkan warna biru dari indigo

(indigofera), daun talom atau buah dedukhuk. (Sinuraya, 2005:1-7).

Kain tapis adalah hasil tenun yang sarat akan nilai-nilai luhur dalam
kebudayaan Lampung. Ragam motif-motif ornamental menjadi bahasa simbolik
yang mencerminkan latar belakang kebudayaan, mengait tata nilai adat
masyarakat asli Lampung, juga dapat dibaca pula sebagai benda hias di luar fungsi
sentralnya dalam upacara adat di Lampung.

Beberapa motif atau ragam hias yang terdapat dalam kain tapis Lampung
yaitu
1. Ragam hias geometris yang terdapat pada motif hias tumpal atau tapis pucuk

rebung. Motif ini sudah ada sejak zaman perundagian (pengaruh kebudayaan
dongson). Penggunaan ragam hias tumpal pada dasar dapat diletakkan saling
behadapan dengan berbagai variasi, diantaranya : tajuk bertemu, tajuk ombak,
tajuk berayun, tajuk bertali satu, tajuk berketik, tajuk bersarung dan tajuk
rangkai.

2. Ragam hias naturalis yang berupa motif manusia terdapat pada kain tapis raja
tunggal, tapis raja medal dan tapis ratu tulang bawang. Sedangkan untuk motif
hewan, terdapat pada kain tapis raja tunggal, raja medal dan tapis gajah
mekhem. Motif burung terdapat pada kain tapis yang digunakan para tetua

wanita dan menggunakan warna dasar tua, pada motif burung ini diadopsi dari
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bentuk-bentuk burung salah satunya garuda yang dalam filosofi agama Hindhu
garuda merupakan kendaraan dewa Wisnu. Selain itu terdapat motif naga yang
merupakan perlambang dunia bawah atau permepuan dan kesuburan, adanya
motif garuda ini menunjukkan bahwa adanya interaksi perdagangan dan
kebudayaan antara Lampung dan Tiongkok.

3. Ragam hias tanaman atau tumbuhan terdapat pada kain tapis tuho yang
memunculkan motif bunga sedangkan untuk tapis cucuk andak digunakan
ragam hias bermotif sulur.

4, Ragam hias bintang dan bulan yang digunakan pada tapis lima sekembar.

5. Ragam hias motif perahu yang digunakan pada kain tapis raja tunggal, tapis
nyilem di liwet timbul di gunung. (Sinuraya, 2005:1-7).

Pada perkembangannya, generasi-generasi muda selaku ahli waris
kebudayaan umumnya dalam konteks masyarakat asli Lampung, sedikit
kekurangan referensi teoretik, falsafah, maupun ketidakpahaman atas nilai-nilai
intrinsik yang tersirat dalam motif-motif kain tapis. ‘Kemiskinan’ pemahaman
tentang nilai filosofis yang terkandung dalam kain tapis Lampung menjadi salah
satu faktor mengapa kain tapis Lampung belum banyak dilirik dan dikenal oleh
masyarakat luas. Solusi merealisasikan dalam bentuk film dokumenter kain tapis
Lampung diharapkan mampu menyampaikan informasi yang lebih renyah, lugas,
komprehensif, dan memampukan sekaligus mempermudah masyarakat asli
Lampung dalam mengakses informasi tentang kain Tapis. Melalui realisasi film
dokumenter ini, segi edukatif, dan kognitif dalam kandungan kain tapis dapat

dibuka lebih lebar sebagai sarana pembelajaran.
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B. Rumusan Masalah

Bagaimana merancang film dokumenter kain tapis Lampung sehingga
menjadi sarana edukatif, kognitif, atau pembelajaran dalam preferensi kemasan
yang bernas?

C. Tujuan Perancangan
Tujuan perancangan film dokumenter adalah merancang sebuah fil yang
dapat memberikan informasi kepada masyarakat di seluruh Indonesia dan manca
negara mengenai asal usul kain tapis mulai dari sejarah, proses pembuatan, motif-
motif kain tapis hingga pengaplikasian kain tapis tersebut, dan juga
meginventarisasi dan mendokumentasi melalui film dokumenter sebagai usaha
pelestarian warisan budaya hingga kain tapis Lampung akan lebih banyak
digunakan dan dikenal oleh masyarakat luas.
D. Batasan Ruang Lingkup Perancangan
Wilayah yang akan diteliti dalam perancangan film dokumenter ini adalah
Kabupaten Pesisi Barat . Melalui Survey, wawancara dan pengambilan gambar
(?ideo) akan di lakukan terhadap perajin maupun konsumen Kain Tapis itu sendiri
dan juga saat proses pengolahan bahan mentah menjadi bahan jadi hingga
digunakan oleh konsumen.
E. Manfaat Perancangan
1. Bagi Masyarakat
Film Dokumenter ini diharapkan bisa menjadi referensi dan sebagai

dokumentasi yang nantinya mampu memberikan informasi tentang kain tapis
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Lampung secara koprehensif, terutama pada sejarah, proses pembuatan hingga
menjadi barang siap pakai. Perancangan film dokumenter ini menjadi rel baru
dalam mensosialisasikan ikhwal kain tapis kepada masyarakat dalam bentul
yang lebih cair.
2. Bagi Perancang
Perancangan film dokumenter ini diharapkan bisa memberikan
pengetahuan dan pengalaman baru tentang bagaimana awal mula kain tapis ini
muncul hingga di produksi menjadi bahan jadi, dan juga memberikan
kesempatan = kepada perancang untuk mengenalkan kain tapis kepada
masyarakat luas.
3. Bagi Lembaga DKV ISI
Bagi Lembaga Desain Komunikasi Visual Institut Seni Indonesia
Yogyakarta Film dokumenter ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi
bagi mahasiswa.
F. Metode Perancangan
1. Metode Pengumpulan Data
Penelitian tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan kain tapis akan
dilakukan melalui studi pustaka atau referensi dari berbagai macam buku,
makalah, artikel, internet serta hasil wawancara dengan orang-orang yang
berkompeten dalam bidang Ikain tapis dan di lengkapi dengan analisis kondisi di
lapangan. Analisis tersebut akan mengacu pada bagaimana kain tersebut
diproduksi hingga dipasarkan, dan semuanya mencangkup karakter target market

dan target audience nantinya.
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2. Metode Analisis data
Analisis data akan di lakukan secara kualitatif, ini dilakukan untuk
mendapatkan suatu kesimpulan mengenai isi pesan yang relevan untuk
mempromosikan film dokumenter kain tapis tersebut. Selain itu juga akan
digunakan metode wawancara dengan pendekatan 5W + 1H guna menunjang
informasi agar lebih aktual.
3. Konsep Perancangan
Konsep yang akan digunakan dalam menampilkan sebuah film dokumenter
adalah konsep dokumentasi tentang kain tapis Lampung. Melalui medium audio
visual yang memanfaatkan unsur-unsur motion graphic dapat memberikan kesan
visual yang lebih menarik, sehingga menjadikan film dokumenter ini bersifat
informatif, dan sejalan dengan misi pelestarian kain tapis Lampung sebagai salah
satu warisan budaya yang ada di Provinsi Lampung.
Rancangan penyusunan adegan/scene Film Dokumenter :
- Sejarah kain tapis
- Teknik/proses pembuatan kain tapis
- Fungsi kain tapis
- Aplikasi kain tapis

- Daftar pustaka
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G. Skematika Perancangan

T.atar Belakang Masalah

Rumusan Masalah

Tiynan Perancangan

Tdentifikasi

Identifikasi Data Analisa Masalah

Pemecahan Masalah

Konsep Perancangan

Perencanaan Media Purencunsan Kyeati

Program Poruncangarn

Layoul Pengem bungan Ide

Alternatif Desuin

Evaluasi/Seleksi

Final Arl Work
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